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ABSTRAK

Dari hasil penelitian ini peneliti menemukan (1) Analisis Pengaruh X1 (Motivasi)
terhadap Y (Disiplin) dimana dari hasil analisis pada tabel 4.9 diperoleh nilai signifikansi
X1=0.000<0.05. sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh
yang signifikan X1 terhadap Y. (2)Analisis pengaruh X2 (Pengawasan) terhadap Y (Disiplin)
dimana dari hasil analisis pada tabel 4.9 diperoleh nilai signifikansi X2=0.000<0.05.
sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh yang signifikan X2
terhadap Y. (3)Analisis Pengaruh X1 (Motivasi) terhadap Z (Kinerja) dimana dari hasil
analisis pada tabel 4.11 diperoleh nilai signifikansi X1=0.481>0.05. sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara langsung tidak terdapat pengaruh yang signifikan X1 terhadap Z.
(4) Analisis pengaruh X2 (Pengawasan) terhadap Z (Kinerja) dimana dari hasil analisis pada
tabel 4.11 diperoleh nilai signifikansi X2=0.000<0.05. sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara langsung terdapat pengaruh yang signifikan X2 terhadap Z. (5) Analisis pengaruh Y
(Disiplin) terhadap Z (Kinerja) dimana dari hasil analisis pada tabel 4.11 diperoleh nilai
signifikansi Y=0.117>0.05. sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung tidak
terdapat pengaruh yang signifikan Y terhadap Z. (6) Analisis pengaruh X1 melalui Y
terhadap Z diketahui pengaruh langsung yang diberikan X1 terhadap Z sebesar 0.089.
Sedangkan pengaruh tidak langsung X1 melalui Y terhadap Z adalah perkalian antara nilai
beta X1 terhadap Y dengan nilai beta Y terhadap Z yaitu: 0.511 X 0.250 = 0.128. Jadi
pengaruh total yang diberikan X1 terhadap Z adalah pengaruh langsung ditambah dengan
pengaruh tidak langsung yaitu: 0.089 + 0.128 = 0.217. Berdasarkan hasil perhitungan di
atas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung sebesar 0.089 dan pengaruh tidak langsung
sebesar 0.128 yang berarti bahwa nilai pengaruh tidak langsung lebih besar dibandingkan
dengan nilai pengaruh langsung, hasil ini menunjukkan bahwa secara tidak langsung X1
melalui Y mempunyai pengaruh signifikan terhadap Z. (7) Analisis pengaruh X2 melalui Y
terhadap Z diketahui pengaruh langsung yang diberikan X2 terhadap Z sebesar 0.494.
Sedangkan pengaruh tidak langsung X2 melalui Y terhadap Z adalah perkalian antara nilai
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beta X2 terhadap Y dengan nilai beta Y terhadap Z yaitu: 0.466 X 0.250 = 0.117. Jadi
pengaruh total yang diberikan X2 terhadap Z adalah pengaruh langsung ditambah dengan
pengaruh tidak langsung yaitu: 0.494+ 0.117 = 0.611. Berdasarkan hasil perhitungan di atas
diketahui bahwa nilai pengaruh langsung sebesar 0.494 dan pengaruh tidak langsung
sebesar 0.117 yang berarti bahwa nilai pengaruh tidak langsung lebih Kecil dibandingkan
dengan nilai pengaruh langsung, hasil ini menunjukkan bahwa secara tidak langsung X2
melalui Y tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap Z.

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Kinerja, disiplin
ABSTRACT

From the results of this study researchers found (1) Analysis of the Effect of X1
(Motivation) on Y (Discipline) where the results of the analysis in table 4.9 obtained a
significance value of X1 = 0.000 <0.05. so that it can be concluded that directly there is a
significant influence X1 on Y. (2) Analysis of the influence of X2 (Supervision) on Y
(Discipline) where the results of the analysis in table 4.9 obtained a significance value of X2
= 0.000 <0.05. so that it can be concluded that directly there is a significant effect of X2 on
Y. (3) Analysis of the Effect of X1 (Motivation) on Z (Performance) where the results of
analysis in table 4.11 obtained a significance value of X1 = 0.481> 0.05. so that it can be
concluded that directly there is no significant effect X1 on Z. (4) Analysis of the effect of X2
(Supervision) on Z (Performance) where the results of analysis in table 4.11 obtained a
significance value of X2 = 0.000 <0.05. so that it can be concluded that directly there is a
significant effect of X2 on Z. (5) Analysis of the effect of Y (Discipline) on Z (Performance)
where the results of analysis in table 4.11 obtained a significance value of Y = 0.117> 0.05.
so it can be concluded that directly there is no significant effect of Y on Z. (6) Analysis of the
effect of X1 through Y on Z is known to be the direct effect of X1 on Z of 0.089. While the
indirect effect of X1 through Y to Z is the multiplication between the value of beta X1 to Y
with the beta value Y to Z, namely: 0.511 X 0.250 = 0.128. So the total effect given X1 to Z is
the direct effect added by indirect effects, namely: 0.089 + 0.128 = 0.217. Based on the
results of the above calculation, it is known that the direct effect value is 0.089 and the
indirect effect is 0.128 which means that the indirect effect value is greater than the direct
influence value, this result shows that indirectly X1 through Y has a significant influence on
Z. ( 7) Analysis of the effect of X2 through Y on Z is known to be the direct effect of X2 on Z
of 0.494. While the indirect effect of X2 through Y to Z is the multiplication between the value
of beta X2 to Y with the beta value Y to Z, namely: 0.466 X 0.250 = 0.117. So the total effect
given X2 to Z is the direct effect added by indirect effects, namely: 0.494+ 0.117 = 0.611.
Based on the results of the above calculation it is known that the direct effect value is 0.494
and the indirect effect is 0.117 which means that the value of the indirect effect is smaller
than the direct effect value, this result shows that indirectly X2 through Y does not have a
significant effect on Z.
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PENDAHULUAN

Sumber daya aparatur mempunyai peran penting dalam mengembangkan
tatanan pemerintahan. Penggerak dari sistem organisasi pemerintahan adalah
manusia yang ada di dalamnya, yaitu pegawai yang bekerja dalam kerangka tugas,
fungsi dan tanggung jawabnya. Sarana prasarana dalam kegiatan organisasi menjadi
media bagi sumber daya aparatur untuk menunjang pekerjaannya. Sedangkan yang
menentukan langkah strategis formulasi, implementasi hingga evaluasi kebijakan
organisasi adalah Sumber Daya Manusia (SDM) di dalamnya.

Oleh karena itu sungguh penting peningkatan kualitas sumberdaya manusia
baik guna pelaksanaan kebijakan pemerintah dari pusat hingga ke daerah khususnya
pada aparatur pemerintah sehingga efektivitas kerja organisasi maupun individual
pegawai dapat tercapai sesuai dengan yang direncanakan. Efektivitas kerja para
pegawai dapat diukur sejauhmana pekerjaan tersebut dapat dicapai. Apabila tujuan
yang telah ditetapkan tercapai atau mencapai sasaran dengan rencana dan waktu
yang sudah ditentukan juga, maka tujuan tersebut efektif. Semakin mendekati sasaran
maka semakin tinggi efektivitasnya. Organisasi tidak dapat berhasil dengan baik
mencapai tujuannya bilamana seluruh kegiatan tidak berjalan dengan efektif.

Pelayanan kesehatan pada saat ini telah menapaki perubahan sebagai
konsekuensi dari perkembangan media informasi yang modern. Berkenaan dengan hal
tersebut, pengetahuan dan kesadaran masyarakat sebagai konsumen akan hak dan
kewajiban untuk mendapatkan pelayanan yang professional semakin meningkat. Oleh
karena itu, mereka menuntut adanya peningkatan mutu pelayanan kesehatan di suatu
instalansi baik rumah sakit maupun puskesmas. Dengan adanya tuntutan dari
masyarakat tersebut membuat pelayanan kesehatan mulai bergeser dari pelayanan
yang sebelumnya provider yaitu menentukan produk dan jasa pelayanan, berubah
menjadi pasien sebagai penentu produk dan jasa pelayanan yang mereka butuhkan.

Untuk mencapai efektivitas kerja para pegawai di UPTD Puskesmas
Polombangkeng g Selatan Kabupaten Takalar dalam hal ini juga dipengaruhi oleh
pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan terhadap para pegawai guna mendukung
tercapainya tugas yang dilaksanakan oleh para pegawai agar sesuai dengan rencana
dan sasaran yang telah ditetapkan. Kalau dilaksanakannya fungsi pengawasan
dengan baik maka tujuan organisasi akan berjalan secara optimal serta untuk
mengukur seberapa besar tujuan tersebut telah direalisasikan. Kegiatan pengukuran
tujuan ini adalah salah satu dari pengertian efektivitas pekerjaan yang telah dilakukan.

Faktor penunjang kinerja yang lain adalah disiplin pegawai. Disiplin ASN dalam
organisasi merupakan suatu sikap ASN yang selalu mentaati setiap peraturan
peraturan perundangan yang berlaku dalam organisasi. Disiplin kerja ASN akan terkait
pada tatalaku dan perilaku kerjanya sehari-hari dalam organisasi mulai dari masuk
kerja, melaksanakan pekerjaan sampai dengan meninggalkan kantor. Kecenderungan
terjadi adalah terjadinya keterlambatan ASN dalam menyelesaikan tugas dan
tanggung jawabnya, sebagai akibat kurangnya disiplin dari masing-masing pegawai.
Hidayat dan Zainal (2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa disiplin pegawai
berpengaruh positif pada kinerja pegawai. Pernyataan tersebut selaras dengan
penelitian Reza (2010), Widyastuti dan Yeni (2010), Amanah dan Dita (2011), dan
Robiansyah (2013).



Volume 1 No. 3 2018
Available at : https://journal.stieamkop.ac.id/index.php/yume

Namun dari hasil pengamatan penulis di UPTD Puskesmas Polombangken
Selatan dapat diketahui ada beberapa indikator yang menunjukan pekerjaan pegawai
yang tidak efektif:

1. Sikap pegawai yang kurang ramah sehingga tidak maksimal dalam pelayanan

2. Kurangnya keahlian pegawai dalam pelaksanaan tugas yang mengakibatkan
pekerjaan tidak selesai tepat waktu

3. Motivasi dalam bekerja yang kurang salah satunya dilihat, dari kurangnya
semangat beberapa pegawai pada saat jam kerja

4. Kurangnya pengetahuan beberapa pegawai dalam menggunakan sarana dan
prasarana kantor dengan baik.

5. Kepatuhan terhadap ketentuan jam kerja belum sepenuhnya dilaksanakan oleh
seluruh pegawai.

6. Kurangnya sikap pimpinan dalam menindaklanjuti hasil dari proses pengawasan
guna perbaikan agar pekerjaan berjalan dengan efektif.

Guna mewujudkan welfare state dengan fungsi birokrasi sebagai pelayan
masyarakat, maka dibutuhkan figure pemimpin yang bersih, loyalitas dan berdisiplin
tinggi atau dengan kata lain dibutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang
berkualitas. Keberadaan pemimpin merupakan penanggung jawab utama atas
keberhasilan dan kegagalan organisasi yang dipimpinnya. Seperti yang dikatakan oleh
MIFTAH THOHA : “Organisasi akan berhasil bahkan gagal sebagian besar sangat
ditentukan oleh pimpinan dan pemimpinlah yang bertanggung jawab atas kegagalan
pelaksanaan suatu pekerjaan”. (1986:1).

Fenomena demikian menunjukkan indikasi bahwa disiplin kerja pegawai belum
sepenuhnya berjalan dengan baik dan masih perlu ditingkatkan lagi. Melalui suatu
pengawasan yang dilakukan pimpinan diharapkan mampu mendorong motivasi dan
disiplin kerja pegawai tersebut, sehingga dapat memperlancar tujuan organisasi
birokrasi, dengan sendirinya kinerja pegawai akan baik dan masyarakat akan merasa
puas.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini merupakan Survei Analitik yaitu menganalisa fakta dan
data-data yang menunjang keterangan yang diperlukan untuk mendukung
pembahasan penelitian, dalam memecahkan dan menjawab pokok permasalahan
yang diajukan yaitu untuk melihat pengaruh Motivasi Kerja dan pengawasan pimpinan
terhadap kinerja melalui disiplin pegawai di UPT Puskesmas Polombangken Selatan
Kabupaten Takalar.

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kauntitatif. Pendekatan
penelitian kuantitatif merupakan metode-metode untuk menguji teori-teori tertentu
dengan cara meneliti hubungan antar variable. Variable-variabel ini diukur biasanya
dengan instrument-instrumen penlitian, sehingga data yang terdiri dari angka-angka
dapat dianalisis berdasarkan prosedur-prosedur statistic (Creswell, 2010).

Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis jalur (path analysis)
karena diantara variabel independent dengan variabel dependen terdapat mediasi
yang mempengaruhi.

1). Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di UPT Puskesmas Polombangkeng Selatan
Kabupaten Takalar. Penelitian akan dilaksanakan sekitar satu bulan yaitu Bulan
Juni - Juli 2018.
2). Populasi, Sampel, dan Teknik Samplin
Penentuan populasi dan sampel sangatlah penting bagi suatu penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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2.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian (Notoadmojo, 2009).

Sugiyono (2004) mendefenisikan populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas, objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai UPTD
Puskesmas Polombangken Selatan Kabupaten Takalar.

2.2 Sampel

b

Sedangkan sampel menurut Kuncoro (2009) adalah himpunan
agian (subset) dari unit populasi. Pengambilan sampel digunakan untuk

menghemat biaya penelitian serta dapat memberikan hasil yang lebih cepat

dibandingkan dengan sensus. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh
pegawai UPT Puskesmas Polombangken Selatan Kabupaten Takalar
berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi.
a. Kriteria inklusi

1. Bersedia menjadi responden

2. Pegawai PNS

3. Bekerja minimal 2 tahun
b. Kriteri ekslusi

1. Sedang mengikuti pendidikan
2. Sedang cuti
3. Menduduki jabatan structural

3). Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data

sekunder. Data primer adalah data-data yang diperoleh dari alat pengumpulan
data dengan menggunakan kuesioner. Sedangkan data sekunder bersumber dri
UPT Puskesmas Polombangken Selatan dan dinas Kesehatan setempat.

Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan wawancara

langsung denga responden dengan menggunakan kuesioner. Pertanyaan-
pertanyaan dalam kuesioner dibuat dengan menggunakan skala likert dengan
menggunakan lima variable pilihan, setiap tingkatan diberi skor mulai dari tingkat
rendah dengan skor 1 hingga tingkatan yang paling tinggi dengan skor 5 yaitu:

coooTp

Sangat Setuju (SS) dengan skort 5

Setuju (S) dengan skort 4

Netral/ragu-ragu (N) dengan skor 3

Tidak Setuju (TS) dengan skort 2

Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skort 1

3.1. Uji Instrumen Penelitian

a. Uji Validitas

Uji Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu kuesioner dikatakan
valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkap suatu yang
akan diukur oleh kuesioner tersebut. (Ghozali, 2012). Jika hasil
menunjukkan nilai yang signifikan maka masing-masing indicator
pertanyaan adalah valid.

. Uji Reliabilitas

Realibilitas adalah meruoakan alat ukur suatu kuesioner yng
merupakan indicator dari variable atau konstruk. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu kewaktu (Ghozali,
2012).

3.2. Teknik Analisa Data dan Uji Hipotesis
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Agar suatu data yang telah terkumpulkan dapat bermanfaat, maka
perlu dilakukan analisa data. Analisa data merupakan proses pengolahan
data yang telah terkumpul, dan penginterpretasian hasil pengolahan data
yang terkumpul tersebut berikut kesimpulannya (Priyatno, 2008). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa analisa data perlu dilakukan sebagai
langkah kongkrit selanjutnya setelah data dari lapangan terkumpul, serta
bertujuan mengolah dan menginterpretsikan hasil pengolahan data berikut
kesimpulannya. Untuk mempermudah kegiatan analisa data maka diperlukan
cara atau metode analisa data.

1. Uji statistik deskripsi
Statistik  deskriptif  merupakan  statistk yang  bertugas
mendiskripsikan atau memaparkan gejala hasil penelitian. Uji statistik ini
bertujuan mengetahui jumlah, persentase variabel yang diteliti (Ghozali,
2007).
2. Uji path analisis/analisis jalur
Uji path atau analisis jalur digunakan untuk mengetahui pengaruh
langsung dari variabel bebas terhadap variabel terikat dan pengaruh
tidak langsung yang diberikan oleh variabel bebas melalui variabel
intervening terhadap variabel terikat.

HASIL PENELITIAN

Hasil Uji Validitas

Validitas menunjukkan sejauh mana alat pengukur yang dipergunakan untuk
mengukur apa yang diukur. Adapun caranya adalah dengan mengkorelasikan
antara skor yang diperoleh pada masing-masing item pertanyaan dengan skor total
individu.

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis
item, yakni mengkorelasikan nilai tiap butir (item) pertanyaan dengan nilai total
yang merupakan jumlah tiap nilai butir pertanyaan. Sebuah item pertanyaan
dinyatakan valid apabila rniung (Corrected Item Total Correlation) > rupe pada taraf
signifikansi 5%.

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas variabel motivasi dengan 17 item
pertanyaan adalah sebagai berikut:

Tabel 1
Hasil Uji Validitas soal Variabel Motivasi

Item Nilai R hitung Nilai R Tabel Nilai Siq Keputusan
Soal

X1 0.648 0.176 0.000 Valid
X2 0.773 0.176 0.000 Valid
X3 0.727 0.176 0.000 Valid
X4 0.725 0.176 0.000 Valid
X5 0.622 0.176 0.000 Valid
X6 0.611 0.176 0.000 Valid
X7 0.534 0.176 0.000 Valid
X8 0.541 0.176 0.000 Valid
X9 0.790 0.176 0.000 Valid
X10 0.679 0.176 0.000 Valid
X11 0.710 0.176 0.000 Valid
X12 0.534 0.176 0.000 Valid
X13 0.575 0.176 0.000 Valid

X14 0.518 0.176 0.000 Valid
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X15 0.454 0.176 0.000 Valid
X16 0.445 0.176 0.000 Valid
X17 0.568 0.176 0.000 Valid

Sumber : Data Primer 2018

Mahwa semua item butir soal kuesioner pada variabel motivasi memiliki status
valid, karena mempunyai nilai rmiwng (Corrected Item Total Correlation) > runer Sebesar
0.176 pada taraf signifikansi 5%.

Tabel 2
Hasil Uji Validitas soal Disiplin Pegawai

Item Nilai R hitung Nilai R Tabel Nilai Siq Keputusan
Soal

Y1 0.576 0.176 0.000 Valid
Y2 0.734 0.176 0.000 Valid
Y3 0.607 0.176 0.000 Valid
Y4 0.585 0.176 0.000 Valid
Y5 0.607 0.176 0.000 Valid
Y6 0.582 0.176 0.000 Valid
Y7 0.497 0.176 0.000 Valid
Y8 0.427 0.176 0.000 Valid
Y9 0.642 0.176 0.000 Valid
Y10 0.522 0.176 0.000 Valid
Y11 0.573 0.176 0.000 Valid
Y12 0.503 0.176 0.000 Valid
Y13 0.590 0.176 0.000 Valid
Y14 0.439 0.176 0.000 Valid

Sumber : Data Primer 2018

Tabel 2 menunjukkan bahwa semua item butir soal kuesioner pada variabel
Disipli Pegawai memiliki status valid, karena mempunyai nilai rniwng (Corrected Item
Total Correlation) > rupel Sebesar 0.176 pada taraf signifikansi 5%.

Tabel 3
Hasil Uji Validitas soal Variabel Kinerja

Item Nilai R hitung Nilai R Tabel Nilai Siq Keputusan
Soal

Z1 0.758 0.176 0.000 Valid
Z2 0.749 0.176 0.000 Valid
Z3 0.726 0.176 0.000 Valid
Z4 0.730 0.176 0.000 Valid
Z5 0.711 0.176 0.000 Valid
Z6 0.702 0.176 0.000 Valid
z7 0.763 0.176 0.000 Valid
Z8 0.824 0.176 0.000 Valid
Z9 0.617 0.176 0.000 Valid
Z10 0.648 0.176 0.000 Valid
Z11 0.711 0.176 0.000 Valid
Z12 0.694 0.176 0.000 Valid
Z13 0.719 0.176 0.000 Valid
Z14 0.606 0.176 0.000 Valid

Sumber : Data Primer 2018
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Tabel 3 menunjukkan bahwa semua item butir soal kuesioner pada variabel
Kinerja memiliki status valid, karena mempunyai nilai rnwng (Corrected Item Total
Correlation) > rpel Sebesar 0.176 pada taraf signifikansi 5%.

Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang dinyatakan valid.
Suatu variabel dikatakan reliabel atau handal jika jawaban terhadap pertanyaan
selalu konsisten.

Koefisien reliabilitas instrumen dimaksudkan untuk melihat konsistensi
jawaban butir-butir pernyataan yang diberikan oleh responden Adapun alat
analisisnya menggunakan metode belah dua (split half) dengan mengkorelasikan
total skor ganjil lawan genap, selanjutnya dihitung reliabilitasnya menggunakan
rumus “Alpha Cronbach’. Penghitungan dilakukan dengan dibantu komputer
program SPSS. Adapun reliabilitas untuk masing-masing variabel hasilnya
disajikan pada tabel berikut ini. Adapun instrumen dikatakan reliabel jika nilai Alpha
Cronbach’s lebih besar dari 0,6 (Ghazali, 2007).

Tabel 4
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Alpha Batas Keterangan
Chronbach reliabilitas

Motivasi 0.876 0.6 Reliabel
Pengawasan 0.922 0.6 Reliabel

Disiplin 0.824 0.6 Reliabel

Kinerja 0.919 0.6 Reliabel

Sumber : Data Primer 2018

Berdasarkan Tabel 4. uji reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang
dinyatakan valid. Suatu variabel dikatakan reliabel atau handal jika jawaban
terhadap pertanyaan selalu konsisten. Jadi hasil koefisien reliabilitas instrument
Motivasi adalah sebesar rll = 0,876, instrument Pengawasan adalah sebesar rll =
0,922, Disiplin adalah sebesar rll = 0,824, dan Kinerja adlah sebesar 0.919,
ternyata memiliki nilai “Alpha Cronbach” lebih besar dari 0,6, yang berarti keempat
instrumen dinyatakan reliable atau memenuhi persyaratan.

3). Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini adalah umur, jenis kelamin,
pendidikan dan Masa Kerja. Distribusi karakteristik responden dapat dilihat dalam
table berikut:

Tabel 5
Distribusi responden menurut kelompok umur di UPT Puskesmas
Polombangkeng Selatan

No Kelompok Umur N %
1 20-28 66 55
2 29-37 38 31,7
3 38-46 9 7,5
4 47-55 7 5,8

Total 120 100

Sumber : Data Primer 2018

Pada tabel 4.6 dapat diketahui distribusi umur responden dalam penelitian ini
bervariasi, dimana responden dengan kelompok umur terbanyak adalah 20-28 tahun
sebesar 66 responden (55%), yang kemudian disusul oleh kelompok 29-37 tahun
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sebanyak 38 responden (31,7%), dan yang terandah adalah kelompok umur 47-55
tahun sebanyak 7 responden (5,8%).

Tabel 6
Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin di UPT Puskesmas Polombangkeng
Selatan
No Jenis Kelamin N %
1 Laki-Laki 16 13,3
2 Perempuan 104 86,7
Total 120 100

Sumber : Data Primer 2018
Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah
berjenis kelamin perempuan sebanyak 104 responden (86,7%) dan laki-laki sebanyak 16
responden (13,3%).
Table 7
Distribusi Responden Menurut Tingkat Pendidikan di UPT Puskesmas
Polombangkeng Selatan

No Tingkat Pendidikan N %
1 SMU 3 2,5
2 Diploma 71 59,2
3 Strata Satu 33 27,5
4 Strata Dua 13 10,8

Total 120 100

Sumber : Data Primer 2018

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa pendidikan responden terbanyak
adalah pendidikan Diploma sebesar 71 responden (59,2%) yang kemudian diikuti oleh
pendidikan Strata Satu sebanyak 33 responden (27,5%), dan terendah adalah
pendidikan SMU sebanyak 3 responden (2,5%).

Table 8
Distribusi Responden Menurut Masa Kerja di UPT Puskesmas Polombangkeng
Selatan
No Masa Kerja N %
1 <5 Tahun 86 71,7
2 5-15 Tahun 30 25
3 16-25 Tahun 3 2,5
4 26-35 Tahun 1 8
Total 120 100

Sumber : Data Primer 2018

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa masa kerja responden terbanyak
adalah kurang dari 5 Tahun sebesar 86 responden (71,7%) yang kemudian diikuti oleh
masa kerja 5-15 Tahun sebanyak 30 responden (25%), dan terendah adalah masa
kerja 26-35 Tahun sebanyak 1 responden (8%).

pg. 131
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PEMBAHASAN

Pengaruh Motivasi Petugas terhadap Disiplin Kerja di UPT Puskesmas
Polombangkeng Selatan.

Motivasi kerja dan disiplin kerja merupakan dua hal yangberbeda, nhamun kedua
hal tersebut mempunyai hubungan pada pelaksanaan aktivitas sebuah perusahaan.
Motivasi kerja begitu penting dalam usaha untuk meningkatkan dan menegakkan
disiplin kerja. Motivasi sering diartikan juga sebagai factor pendorong tingkah laku
individu.

Hasil penelitian dari Adriyani dan Noor (2015) menyatakan masalah kedisiplinan
karyawan seperti serig dating terlambat dan pulang kerja lebih awal dikarenakan
karyawan merasa kurang termotivasi, hal ini disebabkan oelh berbagai factor yaitu
perusahaan yang kurang memberikan kenaikan gaji berkala, tidak adanya bentuk
penghargaan kepada karyawan yang berprestasi, kurang jelasnya kebijakan serta
aturan yang ada, dan kurangberlakunya sangsi-sangsi yang ada dan membuat
karyawan masih pengulagi pelanggaran, serta kurang nyamannya tempat kerja seperti
kebersihan tempat kerja. Padahal apabila seluruh factor motivasi tersebut dapat
dipenuhi, maka kedisiplinan karyawan akan maningkat.

Berdasarkan hasil analisis dengan metode jalur path diperoleh kesimpulan bahwa
motivasii (X1) = 0.000 < 0.05 artinya motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap
Disiplin Kerja di UPT Puskesmas Polombangkeng Selatan. Persentase motivasi kerja
berpengaruh pada disiplin kerja sebesar 80% sedangkan sisanya 20% adalah faktor
lain yang tidak ditelitih atau dimasukkandalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian dari Kirana (2013) yang
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara motivasi kerja terhadap disiplin kerja
pegawai dengan korelasi dalam kategori kuat.

Adriyani dan Noor (2015) menunjukkan motivasikerja dalam dimensi sub variabel
motivator memiliki hubungan positif yang sangat signifikan dengan disiplin kerja. Hal ini
juga seperti disampaikan Sanoubar, Sagedi, dan Aghdam (2014) dalam penelitiannya
bahwa spritualitas karyawan memiliki pengalaman yang bermagna, sehingga mereka
merasa bersyukur dan menunjukkan disiplin kerjayang lebih. Motivasi kerja dibentuk
oleh interaksi dengan orang lain dan sebagai hasilnya karyawan menunjukkan perilaku
yang memberikan bantuan lebih.

Pengaruh Pengawasan terhadap Disiplin Pegawai di UPT Puskesmas
Polombangkeng SelatanP.

Pengawasan yang dilakukan pimpinan merupakan aktifitas yang dilakukan
terhadap karyawannya agar dapat melaksanakan setiap tugas yang dibebankan
dengan maksimal. Pelaksanaan pengawasan secara intensif, diharapkan dapat
mengurangi dan meminimalkan berbagai masalah seperti masalah penyalahgunaan
wewenang, kebocoran, pemborosan, atau efisiensi keuangan dan kekayaan negara
serta berbagai bentuk penyelewengan lainnya. Dengan kata lain, melalui pengawasan
diharapkan dapat ditegakkan disiplin kerja di lingkungan pemerintah dalam upaya
mewujudkan pemerintahan yang bersih dan berwibawa.
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Pegawai UPT Puskesmas Polombangkeng Selatan menginginkan agar atasan
atau pengawas memperhatikan pekerjaan di tempat kerja yaitu dengan cara
melakukan pengarahan dan pemantauan secara teratur. Tetapi bila pengawas tidak
pernah melakukan pengarahan,pemantauan serta tindakan koreksi, maka secara
psikologis karyawan akan merasa bahwa pekerjaan mereka tidak diperhatikan oleh
atasan/pengawas.

Selain itu menurut Hasibuan (2009) dengan pengawasan berarti atasan langsung
harus aktif dan langsung manegawasi perilaku, moral, sikap, gairah kerja dan prestasi
kerja bawahannya. Hal ini berarti atasan harus selalu hadir ditempat kerja agar dapat
mengawasi dan memberikan petunjuk jia ada bawahannya yang mengalami kesulitan
dalam penyelesaian tugasnya. Pengawsan yang efektif akan merangsang kedisiplinan
dan moral kerja pegawai.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan bahwa variabel Pengawasan
(X2) = 0.000 < 0.05 artinya Pengawasan berpengaruh secara signifikan terhadap
Disiplin Kerja di UPT Puskesmas Polombangkeng Selatan.

Berdasarkan hal tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa pengawasan
pemimpin memiliki hubungan yang cukup posistif dan signifikan dengan kedisiplinan
kerja karyawan. Semakin positif penilaian karyawan terhadap pengawasan pemimpin
maka karyawan akan semakin disiplin. Sebaliknya semakin negative penilaian
karyawan terhadap pengawasan pemimpin maka karyawan akan semakin tidak
disiplin.

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja di UPT Puskesmas Polombangkengg
Selatan.

Kinerja pegawai dalam suatu organisasi tidak terlepas dari adanya motivasi yaitu
keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong Kkeinginan individu untuk
melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan. Dorongan tersebut
mempunyai kekuatan yang besar dalam penentuan sikap pegawai dalam bekerja. Jika
pengaruh yang ditimbulkannya besar, maka dorongan kerja besar pula atau seorang
pegawai akan termotivasi jika pegawai tersebut merasa harapan atas apa yang
dilakukan sesuai dengan imbalan yang diterima. Oleh karena itu, salah satu faktor
yang mempengaruhi kinerja seorang anggota organisasi adalah faktor motivasi,
sebagaimana didukung oleh pendapat Mangkunegara (2001).

Motivasi pegawai di UPT Puskesmas Polombangkeng Selatan Kabupaten
Takalar merupakan karakteristik psikologi pegawai yang memberi kontribusi pada
tingkat komitmen seseorang, di mana apabila atasan memberi motivasi kepada
pegawai itu berarti bahwa atasan melakukan segala upaya yang diharapkan dapat
memuaskan dorongan dan keinginan serta menyebabkan pegawai melakukan hal-hal
yang diinginkan oleh atasan. Selain itu, motivasi pegawai di UPT Puskesmas
Polombangkeng Selatan Kabupaten Takalar juga merupakan kesediaan pegawai
melakukan usaha tingkat tinggi guna mencapai sasaran organisasi yang dikondisikan
oleh kemampuan usaha tersebut memuaskan kebutuhan pegawainya. Motivasi
pegawai di UPT Puskesmas Polombangkeng Selatan Kabupaten Takalar juga sebagai
keseluruhan proses pemberian motif bekerja kepada pegawai sedemikian rupa
sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi
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dengan efisien dan ekonomis, hal ini sebagaimana didukung oleh pendapat Stoner, et
al. (2003), Robbins, et al., Siagian dan Mintorogo (1997).

Motivasi pegawai di UPT Puskesmas Polombangkeng Selatan Kabupaten
Takalar dalam penelitian ini dikembangkan dari teori pengharapan yang merupakan
penjelasan paling menyeluruh mengenai motivasi yang ada saat ini. Teori harapan ini
mencakup aspek 1) Pengharapan atau kaitan usaha-kinerja (kemungkinan yang
dirasakan oleh pegawai bahwa melakukan sejumlah usaha tertentu akan
menghasilkan tingkat kinerja tertentu), 2) Instrumentalitas atau kaitan kinerja-imbalan
(tingkat sejauh mana pegawai percaya bahwa bekerja pada tingkat tertentu
menjadikan sarana untuk tercapainya hasil yang diinginkan), dan 3) Valensi atau daya
tarik imbalan (bobot yang ditempatkan oleh pegawai ke potensi hasil atau imbalan
yang dapat dicapai dalam organisasi, di mana valensi ini akan mempertimbangkan
sasaran dan juga kebutuhan orang tersebut), sebagaimana didukung oleh pendapat
Robbins, et al. (2005)

Berdasarkan hasil analisis dengan metode jalur path diperoleh kesimpulan bahwa
Motivasi (X1) = 0.481 > 0.05 artinya motivasi tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Disiplin Kerja di UPT Puskesmas Polombangkeng Selatan. Melihat besarnya
nilai R Square pada tabel 4.12 model summary dengan persentasi kontribusi variabel
X1 terhadap Z sebesar 40,4% sementara sisanya ada 59,6% merupakan konstribusi
dari variabel lain yang tidak ditelitih.

Temuan penelitian ini tidak didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh
Anak Agung Ayu Mirah Kencanawati (2013) yang mengungkapkan adanya kontribusi
yang signifikan antara Motivasi dengan kinerja karyawan. Temuan penelitian ini juga
didukung oleh hasil penelitian Muh. Alwy Arifin, (2013) yang mengungkapkan bahwa
perlunya memperhatikan perilaku kerja seperti motivasi untuk menghasilkan kinerja
perawat yang baik.

Pengaruh Pengawasan terhadap Kinerja di UPT Puskesmas Polombangkeng
Selatan

Pengawasan adalah kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka untuk
mengetahui proses dan sejauh mana tercapainya tugas yang dilaksanakan serta
tindakan koreksi yang dapat digunakan untuk proses perbaikan dalam rangka
mengamankan dan mengukur bahwa penyelenggaraan berhasil dan mengetahui
proses serta sejauh mana tercapainya tugas yang dilaksanakan agar berjalan sesuai
dengan rencana, perintah, tujuan dan kebijakan yang telah ditentukan. Dengan adanya
pengawasan juga dapat meminimalisir terjadinya kesalahan dan melakukan tindakan
perbaikan agar tidak terulang kembali.

Menurut Handoko (2014: 359) pengawasan didefinisikan sebagai “proses untuk
menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tercapai. Ini berkenaan
dengan cara-cara membuat kegiatan-kegiatan sesuai yang direncanakan.

Hasil analisis dengan jalur path untuk pengawasan terhadap kinerja diperoleh
bahwa Pengawasan (X2) 0,000 < 0.05 artinya pengawasan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja di UPT Puskesmas Polombangkeng Selatan, dengan besaran
pengaruh 0.404 atau 40,4%. Hasil ini menggambarkan bahwa semakin bagus
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pengawasan maka semakin bagus juga kinerja di UPT puskesmas Polombangkeng
Selatan.

Hal ini menunjukkan bahwa pengawasan merupakan factor yang mempengaruhi
kinerja pegawai dalam melakukan pekerjaan. Pengawasan memiliki peran unutk
menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tercapai ini berkenaan
dengan cara-cara membuat kegiatan-kegiatan sesuai yang direncanakan. Suatu
uasaha sistematik untuk menetapkan standar pelaksanaan unutk dengan tujuan-tujuan
perencanaan, merancang system informasi umpan balik, membandingkan kegiatan
nyata dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya.

Melalui pengawasan yang baik yang dimiliki oleh perusahaan terhadap pegawai
akan berakibat pada peningkatan kinerja yang baik pula, dalam hal in adalah
meningkatnya kinerja pegawai. Dengan demikian kepala UPT Puskesmas
Polombangkeng Selatan diharapkan mapu untuk meningkatkan pengawasan serta
menjaganya tetap optimal.

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dwi Puspita Sari
(2011) dan Anstasya Toding (2016) yang juga melakukan penelitian terkait dengan
pengaruh pengawasan terhadap kinerja karyawan, dengan hasil penelitian bahwa
pengawasan terhadap kinerja karyawan, dengan hasil penelitian bhwa pengawasan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini juga sesuai dengan
teori yang dikemukakan oleh Mangkunegara yang menjelaskan bahwa pengawasan
mempunyai peran penting untuk mengawasi standar pelaksanaan guna mencapai
tujuan-tujuan perencanaan.

Pengaruh Disiplin kerja terhadap Kinerja di UPT Puskesmas Polombangkeng
Selatan.

Bejo Siswanto Sastrohadiwiryo (2005: 291) menjelaskan bahwa disiplin kerja
merupakan suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-
peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup
menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksi apabila ia
melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya.

Variabel disiplin juga memberikan dampak yang positif bagi peningkatan kinerja
pegawai dengan besarnya pengaruh disiplin yang mana sejumlah karyawan menjawab
sedang dengan rata — rata (2,61). Indikasi ini menunjukkan karyawan menunjukkan
tingkat disiplin yang tidak sesuai seperti yang diharapkan oleh perusahaan,
perusahaan hendaknya dapat lebih memberikan teladan pimpinan, balas jasa dan
keadilan yang baik serta memberikan sanksi hukuman yang tegas kepada setiap
karyawan agar dapt lebih meningkatkan disiplin karyawan dan dapat berpengaruh
terhadap kinerja karyawan yang lebih baik lagi.

Dengan ditingkatkannya disiplin kerja karyawan maka akan meningkatkan kinerja
karyawan dalam bekerja. Disiplin kerja dapat membawa kekuatan atau prilaku yang
berkembang di dalam pribadi karyawan dan menyebabkan karyawan tersebut dapat
menyesuaikan diri dengan sukarela dengan kebijakan yang dikeluarkan oleh
perusahaan.

Hasil analisis dengan jalur path untuk Disiplin kerja terhadap kinerja diperoleh
bahwa Disiplin (Y) 0,117 > 0.05 artinya Disiplin tidak berpengaruh signifikan terhadap
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kinerja di UPT Puskesmas Polombangkeng Selatan, dengan besaran pengaruh 0.404
atau 40,4%. Hasil ini menggambarkan bahwa semakin kuat variabel yang tidak ditelitih
dalam memberikan pengaruh terhadap kinerja di UPT Puskesmas Polombangkeng
Selatan.

Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu oleh (Rizky Nanda 2011) yang
menyatakan bahwa variabel disiplin berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Sikap
yang ditunjukkan karyawan merupakan salah satu hal yang berkaitan dengan disiplin
kerja.

Ini dapat dilihat bagaimana sebagian pegawai UPT Puskesmas Polmbangkeng
Selatan kurang mematuhi aturan-aturan dasar yang ditetapkan. Setiap tempat kerja
selalu memiliki peraturan dan norma yang ada di dalamnya, begitu juga dengan UPT
Puskesmas Polombangkeng Selatan. Untuk itu setiap pegawai harus mengerti apa-
apa saja yang menjadi peraturan dan norma-yang berlaku. Sikap disiplin kerja tidak
hanya di lihat dari ketepatan waktu saja melainkan disiplin juga dapat dilihat dari
tanggung jawab seseorang terhadap pekerjaannya. Dalam bekerja, berusahalah untuk
menjadi diri sendiri dan jangan banyak memainkan peran saat bekerja karena itu akan
membuat kita tidak tenang, tidak efisien, frustasi dan menjadi orang yang tidak
menyenangkan. Orang — orang yang merasa nyaman dengan diri mereka sendiri akan
menghasilkan berbagai hasil yang baik.

Pengaruh Tidak Langsung Motivasi Pegawai terhadap Kinerja melalui disiplin
kerja di UPT Puskesmas Polombangkeng Selatan.

Hasil analisis pengaruh motivasi (X1) melalui disiplin kerja (Y) terhadap kinerja
(Z2) diketahui pengaruh langsung yang diberikan X1 terhadap Z sebesar 0.089.
Sedangkan pengaruh tidak langsung X1 melalui Y terhadap Z adalah perkalian antara
nilai beta X1 terhadap Y dengan nilai beta Y terhadap Z yaitu: 0.511 X 0.250 = 0.128.
Jadi pengaruh total yang diberikan X1 terhadap Z adalah pengaruh langsung ditambah
dengan pengaruh tidak langsung yaitu: 0.089 + 0.128 = 0.217. Berdasarkan hasil
perhitungan di atas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung sebesar 0.089 dan
pengaruh tidak langsung sebesar 0.128 yang berarti bahwa nilai pengaruh tidak
langsung lebih besar dibandingkan dengan nilai pengaruh langsung, Hasil ini
menunjukkan bahwa secara tidak langsung X1 melalui Y mempunyai pengaruh
signifikan terhadap Z.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Arif Sehfudin, (2011) yang
menyatakan bahwa motivasi dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja. Berdasarkan penjelasan diatas diketahui bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan motivasi dan disiplin terhadap kinerja karyawan pada UPT Puskesmas
Polombangkeng Selatan.

Pengaruh Tidak Langsung Pengawasan Terhadap Kinerja Melalui disiplin kerja
di UPT Puskesmas Polombangkeng Selatan.

Analisis pengaruh Pengawasan (X2) melalui disiplin kerja (Y) terhadap kinerja (Z)
diketahui pengaruh langsung yang diberikan X2 terhadap Z sebesar 0.494. Sedangkan
pengaruh tidak langsung X2 melalui Y terhadap Z adalah perkalian antara nilai beta X2
terhadap Y dengan nilai beta Y terhadap Z yaitu: 0.466 X 0.250 = 0.117. Jadi
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pengaruh total yang diberikan X2 terhadap Z adalah pengaruh langsung ditambah
dengan pengaruh tidak langsung yaitu: 0.494+ 0.117 = 0.611. Berdasarkan hasil
perhitungan di atas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung sebesar 0.494 dan
pengaruh tidak langsung sebesar 0.117 yang berarti bahwa nilai pengaruh tidak
langsung lebih Kecil dibandingkan dengan nilai pengaruh langsung, hasil ini
menunjukkan bahwa secara tidak langsung X2 melalui Y tidak mempunyai pengaruh
signifikan terhadap Z.

Melihat hasil penelitian ini, maka jelas bahwa pengawasan tidak memberikan
pengaruh tidak langsung terhadap kinerja tapi pengawasan hanya memiliki pengaruh
langsung terhadap kinerja. Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Dwi Puspita Sari (2011) dan Anstasya Toding (2016) yang juga melakukan
penelitian terkait dengan pengaruh pengawasan terhadap kinerja karyawan, dengan
hasil penelitian bahwa pengawasan terhadap kinerja karyawan, dengan hasil
penelitian bhwa pengawasan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Penelitian ini juga sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Mangkunegara yang
menjelaskan bahwa pengawasan mempunyai peran penting untuk mengawasi standar
pelaksanaan guna mencapai tujuan-tujuan perencanaan.

SIMPULAN

Variabel Motivasi petugas memberikan pengaruh signifikan terhadap Disiplin kerja.

a. Variabel pengawasan memberikan pengaruh signifikan terhadap disiplin kerja.

b. Variabel Motivasi petugas tidak berpengaruh terhadap kinerja.

c. Variabel Pengawasan pelayanan kesehatan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja.

d. Variabel disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja.

e. Variabel Motivasi petugas kesehatan berpengaruh tidak langsung terhadap
Kinerja Sarana Pengawasan berpengaruh tidk langsung dengan kinerja pasien

f. Variabel Pengawasan petugas keshatan tidak berpengaruh secara tidak langsung
terhadap kinerja
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